BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari observasi dan analisis data lapangan,
teridentifikasi bahwa users memiliki tiga masalah utama dalam menjalankan
diet tinggi serat rendah kolesterol pada penderita penyakit
hiperkolesterolemia. Peryataan masalah tersebut meliputi (1) penderita
hiperkolesterolemia yang sedang menjalani diet tinggi serat rendah
kolesterol memiliki kebiasaan menimbang makanan dengan timbangan
dapur, menggunakan 3-4-sumber-energi makanan dan melakukan cek
kolesterol setiap bulan secara berkala, (2) penderita hiperkolesterolemia
yang sedang menjalani diet tinggi serat rendah kolesterol merasa bosan
dalam menjalankan diet tersebut dan (3) penderita hiperkolesterolemia yang
sedang menjalani diet tinggi serat rendah kolesterol mengharapkan adanya
fitur timbangan produk nutrisi, sekat pada alat makan, pedoman diet yang
terarah dan produk penujang diet kolesterol yang ringkas mudah dibawa
kemana saja.

Proses perancangan alat makan untuk diet penyakit hiperkolesterolemia
adalah sebuah inovasi pengembangan desain produk dari alat makan yang
sudah ada. Inovasi pengembangan desain produk alat makan ini merupakan
solusi dari permasalahan yang ada pada penderita hiperkolesterolemia yang
menjalankan diet tingi serat rendah kolesterol. Inovasi desain produk alat
makan untuk diet penyakit hiperkolesterolemia meggunakan metode design
thinking dan sepuluh prinsip good design menurut Dieter Rams. Melalui
metode tersebut, telah diaplikasikan pada sebuah permasalahan yang ada
pada penderita hiperkolesterolemia yang menjalankan diet tingi serat rendah
kolesterol dan berhasil terwujudnya sebuah produk inovatif penunjang
kebutuhan diet penyakit hiperkolestrolemia memanfaatkan porsi takaran
yang telah ditentukan, mempertimbangkan faktor anatomi, antropometrik,

berbagai implikasi ergonomik dan kebutuhan-kebutuhan pemakainya.
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Produk alat makan alat makan untuk diet penyakit hiperkolesterolemia
adalah sebuah alat makan yang mempunyai subuah fitur utama yaitu food
diet scale. Fitur food diet scale diaplikasikan dalam rancangan produk alat
makan ini akan membantu pengguna menentukan porsi takaran makanan
yang sesuai dengan kebutuhan diet tinggi serat rendah kolesterol
berdasarkan kebutuhanya. Pengaplikasianya food diet scale memiliki
kelebihan melacak kemajuan, melihat pengukuran, dan memberikan
panduan menu makan sesuai dengan serat dan energi yang dibutuhkan.
Selain itu, panduan dalam menakar kebutuhan menu akan tersaji dalam
aplikasi mobail android, sehingga memudahkan pengguna untuk
menjalankan diet tinggi serat rendah kolesterol. Sehingga dapat dikatakan
terciptanya produk-alat makan ini mempunyai tujuan membantu penderita
hiperkolesterolemia yang sedang menjalani diet tinggi serat rendah

kolesterol menunrunkan kadar kolesterol dalam darah dengan mudah.

B. Saran Perancangan

1. Diharapkan hasil dari perancangan alat makan ‘untuk menunjang
kebutuhan diet " tinggi - serat rendah kolesterol = pada penderita
hiperkolesterolemia dapat terus dikembangkan menjadi sebuah produk
inovasi yang lebih mendalam.

2. Dari hasil perancangan alat makan untuk menunjang kebutuhan diet
tinggi serat rendah kolesterol pada penderita hiperkolesterolemia dapat
terus digunakan sebagai-acuan dan landasan bagi perancang lainya untuk

mengembangkan gagasan yang dimiliki.
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